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Prakata 

Amerta edisi ini menpajikan beberapa macam topik tulisan pang sebagian besar 

merupakan hasil penelitian pang baru-baru ini d i l a k u k a n . T u l i s a n lainnpa merupakan kajian pang 

lebih mendalam mengenai temuan-temuan terdahulu. 

Sajian artikel dalam amerta ini d i awa l i dengan t u l i s an da r i Ton j/ Djubiantono mengenai 

umur geologi daerah Kaliuter Jawa Tengah, pang diperoleh dengan cara a n a l i s i s paleqmagnetlsma. 

Ini merupakan salah satu hasil penelitian geologi terbaru atas sebuah situs arkeologi 

Selanjutnpa Truman Simanjuntak mengupas alat-alat mesolitik pang ditemukan di 

berbagai tempat di Indonesia. Alat-alat tersebut merupakan artefak dari masa berburu dan 

mengumpul makanan tingkat lanjut. 

Kemudian Richadlana Kartakusuma membuka salah satu prasasti Sriwljapa, paitu Prasasti 

Telaga Batu; pang ditonjolkan terutama adalah peranan Dapunta Hpang Sri Japanasa. 

Artikel selanjutnpa pang juga merupakan hasil penelitian terbaru adalah pang dlkemuka-

kan oleh Peter Ferdinandus. Tulisan ini menporoti keadaan lingkungan geologi dari Situs Bumi 

Apu, Tanah Abang, Sumatera Selatan pang mengandung s i sa -s i sa sebuah bangunan suc i . 

Artikel terakhir juga merupakan hasil penelitian pang belum lama dilakukan di 

Palembang, pang berasal dari masa kesultanan. Tulisan ini terutama mengupas sistem pertahanan 

kesultanan Palembang. 

Sebagaimana biasanpa bagian terakhir Amerta ini memuat Berita Temuan sebagai hasil 

penelitian Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, pang meliputi penelitian di Kalimantan Barat, 

Sumatera Barat, dan Banten Girang. 

Akhirul kata kami mengharapkan Amerta edisi 13 ini dapat menambah pengetahuan kita 

terutama mengenai temuan-temuan baru. 
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